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A B S T R A C T 

Microplastics are currently a new source of pollutants and are considered the latest research in fresh waters 

compared to marine waters which have been studied for a long time. This study aims to determine the type 

and abundance of microplastics using bongo nets in the waters of the Koto Panjang reservoir. The research 

was conducted from April to June 2022 using a purposive sampling method. Water samples were extracted 

using 20% KOH and characteristic observations with an Olympus CX 21 binocular microscope. Statistical 

analysis was carried out using the one-way ANOVA test to determine the comparison of microplastic 

abundance at different locations. Identification results obtained 6 types of microplastics namely types of 

fiber, film, fragment, pellet, granule, and foam. The highest abundance was 103.111 particles/m3 in the fiber 

type, while the lowest abundance was 3.778 particles/m3 in the granule type. 

    

 

1. PENDAHULUAN 

Waduk Koto Panjang merupakan waduk terbesar kedua di Asia Tenggara dan Indonesia dengan luas ± 124 km2 

(Budijono et al., 2021) memiliki kapasitas genangan efektif ±1,545 juta km3 dan daya tampung air aktif sebesar ±1,040 juta 

m3 (Haryanto et al., 2013). dengan fungsi utama untuk pembangkit listrik tenaga air. Suplai air waduk ini berasal dari Sungai 

Kampar Kanan, Mahat, Kapau, Tiwi, Takus, Gulamo, Osang, Cunding, Arau Kecil, dan Arau Besar (Warsa et al., 2008).  

Kehadiran bahan pencemar yang telah dikaji dari berbagai riset diantaranya adalah bahan organik, unsur hara 

(Budijono et al., 2021) dan logam berat Budijono and Hasbi, 2021, Muryadi et al., 2021, Fadhli et al., 2021) dan mikroplastik 

(Ulfa, 2021; Sherly, 2021; Edy, 2021). Khusus mikroplastik saat ini menjadi pencemar baru dan dianggap terbaru risetnya di 

perairan tawar dibandingkan di perairan laut yang telah lama dikaji. Kekuatiran terhadap mikroplastik terletak pada 

ukurannya yang sangat kecil, sehingga dapat masuk dalam sistem rantai makanan (aquatic food chain) dan mempengaruhi 

berbagai biota air, bahkan manusia yang mengkonsumsi biota tersebut. 

Mikroplastik adalah sebuah partikel plastik yang memiliki ukuran diameter ≤ 5 mm (Thompson et al., 2004; Boerger 

et al., 2010). Mikroplastik pada kolom air dapat termakan atau tertelan oleh organisme air termasuk ikan karena 
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menganggapnya sebagai makanannya sendiri (Carson et al., 2013; Boerger et al., 2010) dan berpotensi menimbulkan 

kerusakan fungsi organ-organ biota seperti: saluran pencernaan, mengurangi tingkat pertumbuhan, menghambat produksi 

enzim, menurunkan kadar hormon steroid dan mempengaruhi reproduksi (Wright et al., 2013). Mikroplastik juga dikuatirkan 

dapat memfasilitasi transportasi kontaminan kimia (Hirai et al., 2011; EFSA Contam Panel, 2016). 

Berdasarkan riset sebelumnya, ditemukan tiga bentuk mikroplastik di waduk ini baik di air maupun ikan, yaitu: fiber, film 

dan fragmen, sementara bentuk lainnya seperti manik-manik dan busa belum ditemukan karena mungkin jumlah volume air 

yang tersaring masih sangat terbatas. Temuan mikroplastik dalam kolom air di waduk ini secara berurutan adalah 

fiber>fragmen>film, terutama di lokasi dam site. Bentuk fiber diduga bersumber dari aktivitas nelayan, keramba jaring apung 

(KJA), jasa pemancingan dan ojek air, seperti tali perahu motor, kantong jaring, karung plastik, tali temali, senar pancing dan 

jaring. Bentuk fragmen diduga dari aktivitas masyarakat, KJA, warung apung, dan jasa ojek air, seperti pipa paralon, drum, 

botol plastik, ember, toples dan lain lain. Sedangkan bentuk film berasal dari kantong plastik (kresek) dan kemasan makanan 

(Edy, 2021). 

Kehadiran bentuk dan kelimpahan mikroplastik di waduk ini diduga lebih dari yang ditemukan saat ini jika metode 

sweep area dilakukan dengan alat bongo net karena volume air yang tersaring lebih banyak dengan area yang lebih luas dari 

metode riset sebelumnya yang menggunakan Van Dorn water sampler. Menurut Mariska et al. (2019), pengambilan sampel 

mikroplastik di lingkungan perairan dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan bongo net yang merupakan alat untuk 

menangkap plankton atau sampel hewan laut lainnya. Untuk meningkatkan data dasar tentang bentuk dan kelimpahan 

mikroplastik dari penelitian sebelumnya di waduk ini, maka menjadi penting penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

sweep area dengan alat bongo net. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2022-Juni 2022 di Waduk Koto Panjang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau 

sebagai lokasi pengambilan sampel air. Lokasi yang akan dilakukan pengambilan sampel air tersebut yakni terbagi menjadi 

2 daerah di antaranya adalah lokasi yang tidak terdapat keramba jaring apung (KJA) dan lokasi yang terdapat keramba jaring 

apung (KJA). Sedangkan analisis sampel mikroplastik dilakukan di Laboratorium Pengolahan Limbah Fakultas Perikanan 

dan Kelautan Universitas Riau. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah air sampel di daerah tanpa keramba jaring 

apung (KJA) dan air sampel yang terdapat pada keramba jaring apung (KJA) waduk Koto Panjang, dan aquades. Sedangkan 

alat yang digunakan dalam pengambilan sampel air tersebut Bongo Net, botol sampel plastik 1 L, kamera HP Redmi Note 6 

Pro, stopwatch, alat tulis, perahu kecil dan alat pengukur kualitas air berupa pH meter, current drage, secchi disk. Sementara 

itu alat yang digunakan pada analisis di laboratorium tersebut adalah botol sampel 1 liter, mikroskop binokuler Olympus CX 

21, microscope slides ground edges (object glass) 1 mm-1,2 mm, cover glass isolab 20 x 20 mm, gelas ukur merk iwaki 

pyrex bervolume 500 ml, gelas beaker, kertas saring whatman no 42 (ukuran pori 2,5 µm), cawan petri, corong plastik, hand 

tally counter, alluminium foil, pena, buku tulis, dan tisu gulung merk Nice. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei, dimana objek yang dikumpulkan merupakan data 

primer dan data sekunder. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kondisi dan keadaan daerah penelitian berdasarkan banyaknya potensi limbah plastik yang dihasilkan 

dari aktivitas masyarakat di sekitar waduk.  

Prosedur Penelitian 

Penentuan stasiun pada penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian yakni stasiun 1 merupakan daerah tanpa KJA dan stasiun 

2 merupakan daerah menggunakan KJA. 

• Stasiun 1, berada di Jembatan 1 yang merupakan aliran dari sungai Kampar Kanan dengan karakteristik terdapat 

aktivitas masyarakat seperti, kegiatan pariwisata, penangkapan ikan, rumah makan, dan pemukiman penduduk, dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana potensi limbah plastik yang di hasilkan di daerah tersebut stasiun ini berada di 

posisi 0018’46, 19” LU – 100046’35,61” BT. 

• Stasiun 2, berada di sekitar dam site atau dekat turbin pembangkit listrik dengan karakteristik terdapat banyak aktivitas 

keramba jaring apung (KJA), penangkapan ikan, pemukiman penduduk, dan warung makan terapung dengan bertujuan 

untuk melihat sejauh mana potensi limbah plastik yang dihasilkan di daerah tersebut. Jarak antara stasiun 1 dan stasiun 

2 sejauh 85 km. Stasiun ini berada pada posisi 0017’20,34” LU – 100052’50,05” BT. 

Pengambilan sampel air dilakukan dengan cara: (1) menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk mengambil 
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sampel. (2) Bongo net diameter mulut 22 cm dengan ukuran mata jaring sebesar 500 µm dipasang pada bagian belakang 

perahu, kemudian diikat dengan tali tambang sepanjang kurang lebih 10 meter yang disertai pelampung agar bongo net tetap 

mengapung di permukaan perairan. Selama pelaksanaan, dilakukan juga penandaan lokasi (tagging) menggunakan GPS 

kemudian datanya dicatat di buku data lapangan. GPS selalu dipantau agar waktu pengambilan sampel tepat dan kecepatan 

perahu konstan. (3)   Bongo net diturunkan dan ditarik secara horizontal dengan kecepatan 2 knot selama 10 menit pada 

bagian permukaan perairan. Setelah 10 menit, bongo net diangkat dan hasil tangkapan yang diperoleh pada bucket (tabung 

pengumpul), lalu air sampel sebanyak 1000 ml dituangkan ke dalam botol sampel bervolume 1 liter yang telah diberi label 

(no botol). Informasi nomor botol tersebut dicatat pada buku data lapangan. 

Sampel air diperoleh dari waduk Koto Panjang dengan menggunakan metode sapuan bongo net dengan menentukan 4 titik 

tarikan zig zag sepanjang 400 m. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yang mana dalam 1 bulan turun di lapangan selama 

2 kali. Sampel air yang telah disaring dengan menggunakan bongo net tersebut kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel 

untuk dianalisis di Laboratorium Pengolahan Limbah Universitas Riau.  

Perhitungan Kelimpahan 

Untuk melihat kelimpahan dan tipe mikroplastik yang terperangkap dengan alat bongo net dalam penelitian ini mengarah 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Taufik (2012), maka kelimpahan mikroplastik pada penelitian 

ini dihitung dengan rumus seperti berikut: 

𝑁 =  
𝑛

𝑉𝑡𝑠𝑟
  

𝑉𝑡𝑠𝑟 =  𝑙 𝑥 𝑡 𝑥 𝑣 

keterangan:   

N = Kelimpahan partikel mikroplastik (partikel/m3) 

t = Lama penarikan alat (menit) 

v = Kecepatan penarikan alat (m/menit) 

n = Jumlah partikel mikroplastik yang tertangkap (partikel) 

l = Luas bukaan mulut Bongo Net (m2)  

Vtsr = Volume air tersaring (m3) 

  

Pengukuran Parameter Lingkungan 

Pengukuran kualitas air dilakukan untuk melihat kondisi perairan Waduk Koto Panjang pada saat pengambilan sampel 

mikroplastik di lapangan. Parameter yang diukur pada penelitian ini yaitu: Suhu, kecerahan, dan kecepatan arus. 

Analisis Data 

Data yang digunakan adalah data hasil tipe dan kelimpahan mikroplastik pada sampel air serta data kualitas air yang 

ditabulasikan dalam bentuk tabel dan gambar kemudian dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif ini dilakukan dengan 

mendeskripsikan tipe dan kelimpahan mikroplastik berdasarkan jumlah partikel/m3 pada masing-masing lokasi dalam bentuk 

grafik dan tabel. Panduan identifikasi mikroplastik adalah berdasarkan penelitian Virsek et al. (2016) dan jurnal 

comprehensive chemical analysis: characterization an analysis of microplastics oleh Roha Sabtos (2017).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Waduk Koto Panjang 

Waduk PLTA Koto Panjang berjarak sekitar 20 km dari Bangkinang atau 87 km dari Pekanbaru, dibangun pada tahun 

1992 dan selesai pada tahun 1997 dengan pasokan air utama dari Batang Kampar Kanan dan Batang Mahat yang berhulu di 

Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota-Sumatera Barat. Secara geografis waduk PLTA Koto Panjang 

terletak pada posisi 0017’29” LU – 100043’53” BT. Sedangkan secara administratif Waduk Koto Panjang termasuk ke dalam 

wilayah kecamatan XIII Koto Kampar dan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar Provinsi Riau serta Kecamatan Pangkalan 

Koto Kabupaten Lima Puluh Koto, provinsi Sumatera Barat (Sumiarsih et al., 2015). 

Waduk Koto Panjang memiliki fungsi utama sebagai pembangkit listrik  dan telah berkembang menjadi waduk 

multifungsi dengan irigasi, perikanan, pencegahan banjir, pariwisata, dan merupakan salah satu sumber daya alam yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan dalam usaha perikanan baik tangkap maupun budidaya (Nugroho, 2018). 

Waduk Koto Panjang ini juga digunakan untuk persinggahan perjalanan karena  berada  di  jalan  lintas  Sumatera Barat  

dan  Riau.  Selain itu juga waduk ini banyak diminati wisatawan daerah setempat atau wisatawan luar daerah untuk 

berkunjung sebagai tempat wisata, karena waduk Koto Panjang ini memiliki panorama alam yang indah dengan pemandangan 

berupa deretan bukit-bukit yang ditumbuhi berbagai jenis pepohonan. Waduk ini juga memiliki warna air biru yang dapat 

menarik pengunjung untuk mengarungi area waduk dengan perahu atau pompong (Rosalina et al., 2014). 

Adanya berbagai aktivitas yang dilakukan di sekitar waduk tersebut tentunya menimbulkan pencemaran sampah seperti 

bungkus makanan, botol minuman, sampah rumah tangga di sekitar rumah apung KJA dan pinggiran waduk jembatan satu 
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sungai Kampar kanan. Pencemaran sampah terutama sampah plastik yang menumpuk kemudian di bakar di pinggiran waduk 

menjadi serpihan-serpihan kecil dan diduga masuk ke dalam perairan yang dapat berpotensi timbulnya mikroplastik. 

Sampah Plastik di Waduk Koto Panjang 

Waduk Koto Panjang merupakan tempat penampungan air dan tempat bermuaranya beberapa sungai. Banyak sampah 

kantong plastik yang ditemukan seperti plastik kemasan makanan, sampah botol plastik, tali temali, pipet, terpal, detergen 

dan sampah yang berbahan plastik lainnya yang tertampung di perairan waduk Koto Panjang. Sampah plastik ini berasal dari 

aktivitas manusia yang terbawa arus dari berbagai sungai yang terbendung ke waduk tersebut. Penggunaan berbahan plastik 

ini sangat banyak diminati oleh masyarakat setempat. Hal tersebut disebabkan karena plastik memiliki sifat kuat, ringan, 

tahan lama, dan sangat luas digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Law dan Thompson, 2014). Berbagai sampah yang 

terkumpul tersebut lama kelamaan akan terdegradasi dan hancur menjadi puing-puing kecil yang disebut mikroplastik. 

Limbah plastik tersebut akan terakumulasi dalam lingkungan ekosistem perairan dan akan menyebabkan lingkungan perairan 

akan mengalami fragmentasi baik dalam hasil produksi maupun dalam kesehatan lingkungan (Astuti et al., 2018). 

Tipe Mikroplastik 

Identifikasi kandungan partikel mikroplastik yang dilakukan pada 12 sampel air Waduk Koto Panjang di Stasiun 1 dan 

Stasiun 2 menggunakan mikroskop perbesaran 40 x 10. Hasil dari identifikasi tersebut diperoleh 6 tipe mikroplastik yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tipe Mikroplastik Stasiun I dan Stasiun II 

No Tipe Mikroplastik Stasiun I (Jembatan 1) Stasiun II (Dam Site) 

1 Fiber √ √ 

2 Film √ √ 

3 Fragment √ √ 

4 Pellet √ √ 

5 Foam √ √ 

6 Granule √ √ 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, ditemukan 6 tipe mikroplastik yakni tipe fiber, film, fragmen, pellet, foam, dan granule 

dengan jumlah mikroplastik dan rata-rata jumlah tipe mikroplastik yang ditemukan pada setiap stasiun ditabulasikan pada 

Lampiran 4. Mikroplastik di Waduk Koto Panjang berasal dari berbagai aktivitas Masyarakat seperti membuang sampah di 

sekitar Waduk Koto Panjang, penangkapan ikan, dan kegiatan pariwisata sehingga menghasilkan sampah plastik yang 

kemudian sampah plastik tersebut mengalami proses degradasi menjadi mikroplastik. Adapun gambar mikroplastik yang 

ditemukan disajikan pada Gambar 1 dan 2. 

 

 
(a) Fiber 

 
(b) Fragment 

 
(c) Film 

 
(d) Pellet 

 
(e) Foam 

 
(f) Granule 

Gambar 1. Mikroplastik dalam Air pada Stasiun I di Waduk Koto Panjang 
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(a) Fiber 

 
(b) Fragment 

 
(c) Film 

 
(d) Pellet 

 
(e) Foam 

 
(f) Granule 

Gambar 2. Mikroplastik dalam Air pada Stasiun II di Waduk Koto Panjang 

Sampah plastik yang terbuang ke lingkungan perairan mengalami proses fisik berupa penghancuran menjadi partikel-

partikel kecil yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan seperti panas sinar matahari dan gesekan sehingga menjadi 

mikroplastik. Mikroplastik dikuatirkan dapat masuk ke dalam sistem rantai makanan sehingga mempengaruhi berbagai biota 

air, bahkan manusia yang mengkonsumsi biota tersebut.  

a. Fiber 

Dari hasil identifikasi kandungan tipe mikroplastik di waduk Koto Panjang pada Stasiun I tipe fiber (Gambar 1a dan 

2a) yang paling banyak ditemukan. Mikroplastik tipe fiber memiliki ciri utama yakni bentuknya mirip dengan serabut atau 

seperti jaring untuk menangkap ikan, sedangkan ciri lainnya adalah jika terkena sinar ultraviolet akan mengeluarkan warna 

biru terang. Tipe fiber ini banyak ditemukan pada Stasiun I dan Stasiun II dikarenakan pada stasiun ini terdapat aktivitas dari 

nelayan maupun KJA, seperti tali kapal, jaring keramba, karung plastik, tali temali, dan berbagai tipe penangkapan seperti 

pancing dan jaring tangkap yang merupakan asal dari tipe fiber tersebut. Menurut Dewi et al., (2015), mikroplastik tipe fiber 

dapat berasal dari aktivitas penangkapan ikan yang berada di sekitar perairan tersebut. 

b. Fragment 

Fragment (Gambar 1b dan 2b) adalah plastik yang berpolimer kuat dan memiliki bentuk yang tidak beraturan. Fragment 

biasanya ditemukan berasal dari plastik sampah kemasan makanan dan produk kecantikan (Manajemen Sumber Daya 

Perairan dan Perikanan dan Ilmu Kelautan, 2014). Mikroplastik jenis fragment merupakan mikroplastik yang berasal dari 

sampah botol bekas minuman, pecahan galon air dan potongan pipa paralon (Dewi et al., 2015). Mikroplastik tersebut 

perlahan-lahan akan menjadi partikel-partikel yang lebih kecil dengan bantuan panas, cahaya matahari, proses fisik 

(gelombang) dan kimia. Mikroplastik tipe fragment ini diduga berasal dari berbagai aktivitas masyarakat dan pedagang di 

sekitar waduk Koto Panjang yang masih menggunakan peralatan makanan dan minuman maupun kebutuhan sehari-hari dari 

plastik yang kemudian di buang sembarangan di sekitar waduk dan menghasilkan limbah plastik yang banyak. Tumpukan 

sampah yang ada di sekitar waduk Koto Panjang adakalanya dibakar dan didiamkan sehingga diduga akan terdegradasi dan 

mengalir masuk ke perairan waduk. Tipe fragmen ini juga diduga memiliki densitas lebih tinggi dari densitas air yang 

menyebabkan mikroplastik tenggelam di dalam air. 

a. Film 

Film juga merupakan tipe yang banyak dijumpai pada perairan waduk Koto Panjang. Tipe film (Gambar 1c dan 2c) 

yang memiliki bentuk seperti lembaran yang tipis dan transparan sesuai dengan pendapat Free et al. (2014). Mikroplastik 

tipe film berasal dari kantong-kantong plastik dan kemasan makanan lainnya yang cenderung transparan yang telah 

mengalami degradasi (Claessens et al., 2011). Mikroplastik tipe film ini banyak ditemukan diduga karena memiliki densitas 

lebih rendah dari fiber sehingga mudah ditransportasikan (Hastuti et al., 2014) serta mudah hancur (Septian et al., 2018). 

Banyaknya mikroplastik tipe film yang ditemukan di Waduk Koto Panjang diduga bersumber dari kantong-kantong plastik 

dan kemasan makanan yang berserakan seperti pada kantong kresek atau plastik kemasan. Tipe film ini banyak di jumpai 

karena diduga banyak pedagang dan masyarakat yang menggunakan kantong plastik dan banyak dagangan kemasan yang 

dapat menghasilkan sampah plastik yang kemudian terdegradasi menjadi mikroplastik. 
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b. Pellet 

Tipe mikroplastik pellet (Gambar 1d dan 2d) adalah mikroplastik primer yang berasal dari pembuatan bahan baku 

plastik dari industri, bahan toiletris, sabun, dan pembersih muka. Pellet lebih banyak ditemukan di permukaan perairan, hal 

ini diduga karena pellet memiliki massa jenis yang rendah sehingga mengapung di permukaan perairan. Tipe pellet ini banyak 

dijumpai di Waduk Koto Panjang diduga karena adanya aktivitas masyarakat dan limbah rumah tangga yang tinggal di sekitar 

waduk. 

c. Foam 

Foam (Gambar 1e dan 2e) merupakan Tipe mikroplastik yang berasal dari kemasan polystryrene (Nor dan Obbard, 

2014). Adanya pengaruh lingkungan seperti sinar matahari di kawasan perairan tawar, terjadi proses fisik berupa 

penghancuran plastik makro berbahan Styrofoam. Tipe mikroplastik foam memiliki karakteristik densitas yang paling rendah, 

lunak, bulat berwarna putih atau kekuningan. Menurut McCormick et al (2016) dan Zhou et al (2018) foam kerap dijumpai 

di permukaan air daripada di kedalaman air. Mikroplastik foam adalah jenis mikroplastik yang paling umum ditemukan 

setelah fragmen. Keberadaan foam diakibatkan karena adanya proses fisik berupa penghancuran plastic makro berbahan 

Styrofoam, dimana proses ini disebabkan karena adanya pengaruh lingkungan, seperti sinar matahari di Kawasan perairan 

tawar. 

d. Granule 

Granule (Gambar 1f dan 2f) merupakan mikroplastik dengan berbentuk bulat seperti butiran dan partikel-partikel 

(Karami et al., 2017; So et al., 2018; dan Sarasita et al., 2019). Berbentuk butiran berupa partikel halus, transparan, dan bulat, 

sesuai dengan bentuk microbeads yang terdapat pada produk hygiene dan kosmetik. Tipe granule diduga berasal dari pabrik 

pengolahan plastik yang sampah plastiknya mengalir ke perairan sekitar Waduk Koto Panjang. Industri plastik memiliki 

pengaruh yang besar terhadap keberadaan mikroplastik tipe granule. Menurut Kuasa (2018) granule merupakan partiukel 

kecil yang digunakan untuk bahan produk industri. 

Tipe mikroplastik yang ditemukan di perairan pada penelitian ini dapat di klasifikasikan berdasarkan bentuknya oleh 

beberapa pendapat dari penelitian terdahulu seperti yang telah ditabulasikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Referensi Tipe Mikroplastik di Perairan Tawar 

No Lokasi Tipe mikroplastik Referensi 

1. Waduk PLTA Koto 

Panjang 

Fiber 

Film 

Fragmen 

Edy (2021) 

2. Air Hilir Sungai Brantas Fiber 

Film 

Fragmen 

Pellet  

Dewi dan Hartini (2021) 

3. Perairan Banyuurip, 

Gresik 

Fiber 

Film 

Fragmen  

Ayuningtyas et al (2019) 

4. Kali Surabaya Segmen 

Kecamatan Driyorejo 

Fiber 

Film  

Fragmen 

Pellet 

Granule 

Foam 

Faruqi (2019) 

5. Anak Sungai Sei 

Kambing, Medan 

Fiber 

Film 

Fragmen 

Granule 

Foam 

Harpah et al (2020) 

6. Waduk Koto Panjang  Fiber 

Film 

Fragmen 

Pellet 

Granule 

Foam 

Penelitian ini 

Dari Tabel 1 dapat kita lihat bahwa pada penelitian di waduk Koto Panjang ditemukan 6 jenis mikroplastik sama seperti 

tipe mikroplastik yang ditemukan pada penelitian Faruqi (2019) di Kali Surabaya. Hal ini dikarenakan berkaitan dengan 
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sumber pencemaran yang sama. Pada daerah penelitian di Kali Surabaya, sumber pencemaran mikroplastik berasal dari 

kegiatan antropogenik seperti limbah rumah tangga dan aktivitas masyarakat di sekitar Kali Surabaya. Kegiatan tersebut 

sama dengan di sekitar Waduk Koto Panjang seperti kegiatan Keramba Jaring Apung (KJA), pemukiman penduduk yang 

mana hal tersebut menjadi sumber utama dalam pencemaran mikroplastik. 

Kelimpahan Mikroplastik 

Hasil kelimpahan mikroplastik yang ditemukan kedua stasiun tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gamber 2. Kelimpahan Mikroplastik pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 

Stasiun 1 berada di jembatan 1 yang merupakan aliran dari sungai Kampar Kanan. Mikroplastik di lokasi ini diduga 

berasal dari aktivitas masyarakat seperti kegiatan pariwisata, penangkapan ikan, rumah makan, pemukiman penduduk dan 

masukan dari aliran sungai yang membawa sampah. Didapat kelimpahan tertinggi ada pada tipe fiber yakni sebesar 71.111 

partikel/m3, sedangkan kelimpahan terendah ada pada mikroplastik tipe granule yakni sebesar 3.778 partikel/m3. Dalam 

penelitian ini kelimpahan mikroplastik di Waduk Koto Panjang lebih tinggi dibandingkan pada penelitian Faruqi (2019) di 

Kali Surabaya Segmen Kecamatan Driyorejo. Daerah-daerah padat penduduk atau industri merupakan input utama 

munculnya sampah plastik ( Jambeck et al. 2015). Pada stasiun 1 ini diduga sampah plastik yang masuk ke dalam perairan 

karena banyak aktivitas dan pemukiman penduduk di sekitar sungai, sehingga limbah yang dihasilkan terbawa oleh arus 

sungai tersebut. Berdasarkan wawancara Bapak Samsul salah satu masyarakat yang tinggal di sekitar Waduk Koto Panjang 

diinformasikan bahwa pada hari sabtu dan minggu bisa menghasilkan 2 kantong sampah plastik besar yang beratnya 

mencapai kurang lebih 4-5 kg/kantong karena adanya masyarakat yang berkunjung sebagai tempat wisata, sedangkan pada 

hari-hari biasa tidak begitu banyak. Selain itu sampah yang dihasilkan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar Waduk Koto 

Panjang juga banyak, sehingga terdapat sampah yang masih berserakan di pinggir waduk, bahkan menumpuk di pinggiran 

waduk bahkan adakalanya sampah tersebut dibakar, salah satunya berada di rumah pinggiran waduk dekat jembatan 1 sungai 

Kampar Kanan. Menurut Galgani (2015), proses dekomposisi plastik berlangsung sangat lambat, diperlukan waktu hingga 

ratusan tahun agar terdegradasi menjadi mikroplastik melalui berbagai proses fisik, kimiawi maupun biologi. 

Stasiun 2 berada di sekitar dam site atau dekat dengan turbin pembangkit listrik dengan karakteristik terdapat banyak 

aktivitas keramba jaring apung, penangkapan ikan, pemukiman penduduk, dan warung makan terapung yang diduga 

merupakan sumber utama penghasil sampah di sekitar area dam site di Waduk Koto Panjang. Pada stasiun 2 temuan 

mikroplastik lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun 1. Kelimpahan tertinggi pada tipe fiber yakni sebesar 103.111 

partikel/m3, sedangkan kelimpahan terendah ada pada tipe granule yakni sebesar 7.778 partikel/m3. Mikroplastik  dengan tipe 

fiber banyak dijumpai pada stasiun ini karena bersumber dari microfiber, alat pancing, tali, jaring ikan dan lain sebagainya 

yang merupakan pecahan mikroplastik akibat proses fisik dan kimia ataupun bantuan panas dan cahaya (Cole et al., 2011). 

Mikroplastik dengan tipe granule sedikit dijumpai di Kawasan Waduk Koto Panjang karena Tidak adanya pabrik pengolahan 

plastik disekitar Waduk Koto Panjang. Tipe granual merupakan partikel kecil yang digunakan untuk bahan produk industri 

(Kuasa, 2018). Adanya mikroplastik tipe granual diduga karena adanya sampah bahan industri yang masuk melalui aliran 

sungai. Mikroplastik pada stasiun ini di duga karena pengaruh dari aktivitas yang terjadi di sekitaran dam site yang mana  

merupakan daerah outlet yang menjadi tempat berkumpulnya berbagai sampah plastik dari berbagai aliran sungai sehingga 

mikroplastik di daerah ini tinggi. Kecepatan arus air pada daerah dam site cukup rendah sehingga menyebabkan mikroplastik 
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lebih lamban berada di perairan tersebut. Wen et al., (2018), menyatakan bahwa sumber utama mikroplastik dalam jumlah 

besar di suatu daerah kemungkinan besar berasal dari sampah yang dibuang sembarangan oleh warga sekitarnya. Beberapa 

penelitian mengatakan bahwa aktivitas manusia menjadi salah satu penyebab banyaknya pencemaran mikroplastik. 

Mikroplastik tipe foam dan pellet ada karena akibat dari proses fisik berupa penghancuran plastik makro berbahan styrofoam, 

bahan toiletris, sabun, dan pembersih muka yang disebabkan karena adanya pengaruh lingkungan di kawasan perairan tawar. 

Secara keseluruhan kelimpahan mikroplastik pada 2 stasiun penelitian memiliki perbedaan. Kelimpahan tertinggi ada 

pada stasiun 2 yakni 103.111 partikel/m3 dan terendah pada stasiun 1, berkisar 3.778 partikel/m3. Perbedaan kelimpahan 

setiap stasiun berkaitan dengan proses pengendapan dan pergerakan air waduk seperti pengadukan yang dapat meresuspensi 

endapan mikroplastik dari sedimen ke dalam perairan. Kelimpahan mikroplastik tertinggi akan terbentuk di perairan jika 

terjadi pengendapan. Kelimpahan rendah dapat terjadi di perairan jika terjadi pengadukan. Mikroplastik dapat terdegradasi, 

terfragmentasi dan melepas bahan perekat sehingga partikel akan berubah densitasnya serta terdistribusi di antara permukaan 

dan dasar perairan. Menurut Wright et al. (2013) kemampuan mikroplastik mengapung menentukan posisi mikroplastik di 

air. Mikroplastik yang berada di air akan mengapung bergantung pada densitas tipe mikroplastik.  

Berdasarkan hasil uji Two Way Anova jumlah mikroplastik antar stasiun menunjukkan nilai signifikan 0,000 atau <0,05 

yang artinya jumlah mikroplastik antar stasiun 1 dan stasiun 2 di Waduk Koto Panjang berbeda nyata. Hal ini diduga karena 

sampah yang masuk ke dalam perairan pada tiap stasiun berbeda, sehingga menyebabkan jumlah mikroplstik yang ditemukan 

juga berbeda. 

Parameter Lingkungan 

Pengukuran parameter lingkungan pada waduk Koto Panjang adalah parameter suhu, kekeruhan, kecerahan, kecepatan 

arus, dan kedalaman. Setelah dilakukan penelitian maka didapatkan hasil pengukuran parameter lingkungan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Parameter Lingkungan Waduk Koto Panjang 

Parameter Rata-Rata Hasil Pengukuran 

Suhu (oC) 29 

Kecerahan (m) 1,42 

Kecepatan arus (m/detik) 0,14 

 

Pengukuran parameter air yaitu suhu didapatkan nilai yakni 29 oC dapat dikatakan layak untuk hidup ikan yang sesuai 

dengan suhu yang layak untuk pertumbuhan ikan adalah 25-32 oC. Tinggi rendahnya suhu air dipengaruhi oleh udara di 

sekitarnya, kerapatan vegetasi disekitar  waduk serta intensitas matahari yang dipengaruhi oleh penutupan awan, musim, 

serta waktu dalam hari (Agustiningsih, 2012). Kecerahan termasuk faktor yang mempengaruhi mikroplastik (Vaughan et al., 

2017). Hasil pengukuran kecerahan di perairan waduk Koto Panjang selama penelitian adalah 1,42 m dan merupakan nilai 

yang baik untuk kehidupan ikan dimana nilai kecerahan yang baik untuk kehidupan ikan adalah lebih besar dari 0,45 m 

(Suparjo, 2009). Kecepatan arus di perairan waduk Koto Panjang selama penelitian adalah 0,14 m/detik yang dikategorikan 

lambat sesuai dengan pernyataan (Kuasa, 2018) bahwa kecepatan arus 0,1-0,25 m/detik dapat dikelompokkan menjadi 

berarus lambat.  

 

4.     KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Tipe mikroplastik yang ditemukan di dalam air waduk Koto Panjang adalah tipe fiber, film, fragmen, pellet, foam dan 

granule. Tipe yang paling dominan ditemukan adalah tipe fiber dan yang paling sedikit ditemukan adalah tipe granule. 

Kelimpahan mikroplastik yang paling banyak ditemukan yakni pada stasiun II di sekitar dam site sebesar 103.111 partikel/m3. 

Sedangkan tipe kelimpahan terendah ada pada stasiun I  dengan tipe granule sebanyak 3.778 partikel/m3.  

Saran 

Pada penelitian ini perlu dilakukan penelitian dengan metode kimia agar mikroplastik yang ditemukan lebih akurat dan 

dilakukan penyaringan bertingkat untuk mengetahui ukuran dan warna mikroplastik yang ditemukan  serta melakukan uji 

FTIR (Fourier Transform Infra-Red) untuk mengetahui jenis polimer plastik sehingga dapat diketahui senyawa organik yang 

mendominasi di Waduk Koto Panjang. 
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